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 Abstract: Chicken manure, produced by both broiler and laying hens, 

has a large capacity as an organic fertilizer. Its composition varies, 

depending on several factors, such as the ration given, the 

physiological nature of the chicken, and the condition of the cage, 

involving temperature and humidity. As a source of organic material, 

chicken manure has an important effect on the physical and chemical 

properties of the soil and plant growth. This manure is rich in 

nutrients and organic matter, with a relatively low water content. 

Chicken manure is a product produced by chickens as part of their 

digestive process, which also includes urine and other food waste. 

This manure plays an important role as a fertilizer, because it is rich 

in elements that support soil fertility, replacing nutrients that have 

been absorbed by plants. Manure, which comes from the manure of 

livestock such as chickens, horses, goats, sheep, and cows, has various 

benefits. In addition to adding nutrients to plants, manure also 

improves soil structure, increases humus and organic matter in the 

soil, and supports the growth of microorganisms in it. 

Keywords: Chicken manure, 

Cucumber, Growth, Production. 

 

Abstrak 

Kotoran ayam, yang dihasilkan oleh ayam pedaging maupun ayam petelur, mempunyai kapasitas besar sebagai pupuk 

organik. Komposisinya beraneka ragam, bergantung pada beberapa faktor, seperti ransum yang diberikan, sifat 

fisiologi ayam, serta kondisi tempat kandang, melibatkan suhu dan kelembapan. Sebagai salah satu sumber bahan 

organik, kotoran ayam berpengaruh penting terhadap sifat fisik dan kimia tanah serta pertumbuhan tanaman. Kotoran 

ini kaya akan unsur hara dan bahan organik, dengan kadar air yang relatif rendah. Kotoran ayam adalah produk yang 

dihasilkan oleh ayam sebagai bagian dari proses pencernaannya, yang juga mencakup urine dan sisa-sisa makanan 

lainnya. Kotoran ini memiliki peranan penting sebagai pupuk, karena kaya akan unsur-unsur yang mendukung 

kesuburan tanah, menggantikan nutrisi yang telah diserap oleh tanaman. Pupuk kandang, yang bersumber dari kotoran 

hewan ternak seperti ayam, kuda, kambing,domba, dan sapi, memiliki berbagai manfaat. Selain menambah unsur hara 

bagi tanaman, pupuk kandang juga memperbaiki struktur tanah, meningkatkan humus dan bahan organik dalam tanah, 

serta mendukung pertumbuhan mikroorganisme di dalamnya. 

 

Kata kunci: Kotoran ayam,Timun,Pertumbuhan,Produksi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pupuk organik memiliki peranan penting dalam meningkatkan produksi pertanian, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. Selain itu, penggunaannya juga berperan pada pengurangan 

pencemaran lingkungan dan perbaikan kualitas lahan secara berkelanjutan. Dalam jangka 

panjang, penerapan pupuk organik dapat meningkatkan produktivitas tanah dan mencegah 
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terjadinya penurunan. Pupuk organik berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik tanah, seperti 

meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air, mengurangi kerapatan massa, meningkatkan 

porositas total, memperbaiki stabilitas agregat, serta meningkatkan kandungan humus. 

Kesuburan tanah secara biologis dapat dipahami sebagai keberadaan mikroorganisme yang 

mampu menguraikan bahan organik, menjadikannya lebih tersedia bagi tanaman. Penggunaan 

pupuk kotoran ayam dapat secara relevan membenahi struktur tanah yang kekurangan unsur 

organik serta memperkokoh akar tanaman mentimun. Maka dari itu, pemberian pupuk organik 

ke dalam tanah sangat penting agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Kenyataan 

menunjukkan bahwa banyak masyarakat, terutama para petani, mempercayai bahwa kotoran 

ayam sangat bermanfaat untuk tanaman mentimun. Namun, penting untuk memperhatikan dosis 

dan metode aplikasi yang tepat. Selain itu, banyak orang berpendapat bahwa kotoran ayam 

sangat mudah diperoleh, mengingat jumlah peternak ayam lebih banyak dibandingkan dengan 

peternak sapi atau kambing, yang juga menghasilkan pupuk organik. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pemilihan distrik untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat dilangsungkan di desa suka 

makmur, kecamatan kutalimbaru. metode yang digunakan dalam kelangsungan pengabdian 

kepada masyarakat yaitu dengan metode demonstrasi selain itu juga pelatihan cara pembuatan 

pupuk organik dari kotoran ayam dengan proses fermentasi juga langkah-langkah pembuatan 

dan pengenalan bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan seperti sekam, kotoran ayam, pupuk 

organik cair: Ribost Tanduria alternatif lain bisa menggunakan urine kambing/sapi, air 

secukupnya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pupuk kandang ampas ayam memiliki pengaruh untuk tanaman timun, kandungannya 

memilki nutrisi yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan mentimun. penggunaan 

pupuk kandang pada tanaman timun dapat memperbaiki struktur tanah, membuatnya lebih 

gembur, serta meningkatkan kesuburan tanah maka mudah ditembus akar, memperbaiki tanah 

dalam menyimpan air dan nutrisi serta meningkatkan produktivitas hasil panen. 
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Berikut hasil panen dalam beberapa minggu: 

Minggu Panen  Total 

Minggu 1 9 kg 

Minggu 2 12 kg 

Minggu 3 24 kg 

Minggu 4 29 kg 

Minggu 5 38 kg 

 

data tabel diatas menunjukan hasil panen yang didapatkan oleh peneliti. dapat 

disimpulkan bahwa hasil panen meningkat setiap minggunya, dikarenakan rutin melakukan 

pengawasan serta perawatan rutin seperti penaburan pupuk kimia disetiap minggunya, 

menyemprot anti hama terhadap tanaman mentimun di setiap 2 hari sekali. salah satu faktor 

yang mendukung kenaikan hasil panen ialah pupuk kandang ampas ayam. Penggunaan ampas 

ayam sebagai pupuk adalah pilihan yang tepat. Kotoran ayam merupakan salah satu jenis pupuk 

organik yang kaya akan unsur hara makro dan mikro, yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah baik secara kimia maupun dalam perbaikan sifat fisik dan biologis tanah. Pemberian 

pupuk kandang ayam terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

buah. 

 

 

 

Gambar 1.1 
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Lahan pertanian mentimun 

 

Gambar 1.2 

campuran kotoran ayam dengan komponen lainnya 

 

4. KESIMPULAN 

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa pupuk kandang kotoran ayam memiliki 

peran pada pertumbuhan mentimun termasuk meningkatkan jumlah buah, ukuran buah, serta 

menjadi pengendali tanah untuk kesuburan pada tanaman mentimun. faktor lain yang harus 

diperhatikan ialah perawatan anti hama dan pemberian pupuk kimia pada tanaman mentimun 

agar hasil panen lebih maksimal. 
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